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ABSTRACT

Penelitian ini membahas tentang ?arfu w?w dalam surah Yunus. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis, kedudukan dan makna
2arfu w?w dalam surah Yunus dengan menggunakan pendekatan
sintaksis. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research). Data dalam penelitian ini berupa kalimat yang di dalamnya
terdapat ?arfu w?w pada surah Yunus. Sumber data dalam penelitian ini
diambil dari Al-Qur’an tepatnya dalam surah Yunus. Data dikumpulkan
melalui metode simak dan teknik catat, lalu data dianalisis menggunakan
model analisis interaktif melelui proses reduksi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan 162 ?arfu w?w. Jenis w?w ?milah
ditemukan 110 w?w yakni 109 w?w “a?af dan 1 w?w qasam. Sedangkan dari
jenis w?w “??ilah ditemukan 52 w?w yakni 40 w?w isti‘n?fiyyah dan 12 w?w
??liyyah. W?w  berkedudukan sebagai ‘a?af memiliki makna
menggabungkan antara ma ??f dengan ma ??f “alaih dalam hal hukum
maupun ir?b. W?w berkedudukan sebagai isti'n?f memiliki makna
mengawali kalimat sempurna. W?w berkedudukan sebagai ??] memiliki
makna rabit (penghubung) yang menerangkan keadaan s?hibul ??] dengan
2?1. W?w berkedudukan sebagai gasam memiliki makna adatul gasam yakni
perangkat atau alat untuk bersumpah yang berarti ‘demi’. Temuan dalam
penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan pemahaman dan
berkontribusi sebagai referensi ilmiah dalam pembelajaran ilmu Nahwu,
khususnya berkenaan dengan ?arfu w?w yang nantinya dapat
meningkatkan pemahaman dan wawasan peminat bahasa dan sastra
Arab.

Kata Kunci Waw, “Ataf, Isti'nafiyyah, Hal, Qasam

PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah kalimat yang digunakan oleh bangsa Arab untuk
mengungkapkan maksud dan tujuan mereka, bahasa tersebut disalurkan secara
turun-temurun hingga sampai kepada kita karena dijaga melalui Al-Qur’an Al-
Karim dan hadis-hadis nabi serta karya sastra yang diriwayatkan oleh para
penyair Arab (Al-Ghulayaini, 2010: 21).

Bahasa Arab merupakan bahasa kitab suci Al-Qur’an, maka syarat wajib
untuk mampu menguasai isi Al-Qur’an adalah dengan mempelajari bahasa
Arab. Untuk dapat memahami dan menguasai bahasa Arab haruslah
memahami ilmu Nahwu dan Sharaf karena keduanya bagaikan ibu dan bapak
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dari ilmu bahasa Arab yang harus dikuasai oleh orang yang belajar bahasa
Arab. Oleh karena itu, kedua ilmu tersebut tidak dapat dipisahkan dalam
pembelajaran bahasa Arab (Busyro, 2007: 22).

Ilmu Nahwu adalah ilmu tentang prinsip dan kaidah bahasa Arab,
fungsinya untuk mengidentifikasi kedudukan sebuah kata berbahasa Arab dan
bunyi harakat akhirnya disebabkan pertemuan dengan kata lain dalam susunan
kalimat, dari segi i rab dan bina’ (Al-Ghulayaini, 2010: 22). Pada ilmu Nahwu
pembahasan awalnya mengenai dengan kalimah, kalimah dalam bahasa
Indonesia disebut dengan ‘kata’. Kalimah terbagi kepada tiga, yakni isim, fi'il
dan harfu. Harfu adalah sesuatu yang tidak mempunyai makna kecuali ia
terangkai dengan kata lain (Al-Ghulayaini, 2010: 25). Harfu terbagi kepada dua
macam, yakni harfu mabna dan harfu ma na.

Harfu waw hakikatnya dapat termasuk kepada harfu ma'na maupun harfu
mabnd, namun harfu waw yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini
termasuk ke dalam harfu ma'na. Harfu ma na tidak bisa dipahami sebagaimana
kita memahami isim dan fi'il karena isim dan fi'il dapat dipahami dengan
sendirinya tanpa harus bersandar dengan kata sebelum atau sesudahnya, sama
halnya seperti harfu waw dalam penelitian ini yang tidak dapat dipahami
dengan sendirinya, haruslah melihat kata sebelum dan sesudahnya atau harus
tersusun dalam suatu jumlah (kalimat) untuk dapat memahaminya (Al-
Ghulayaini, 2010: 689).

Harfu waw adakalanya dapat mempengaruhi kata setelahnya( amilah) dan
tidak dapat mempengaruhi kata setelahnya (‘atilah). Harfu waw memiliki
pengaruh terhadap konteks makna dalam kalimat bahasa Arab (Al-Azzgawi,
2021: 123), karena adakalanya harfu wiw bermakna menggabungkan (<ak=ll 5l5),
menyertai (L=<l s5), sumpah (&l s5), menyatakan suatu kondisi (&llall sl5),
mengawali kalimat (&diw¥) si5) atau tidak memiliki makna apa pun dalam
kalimat (3210 s15). Adakalanya kata sebelum atau setelah harfu waw itu sama
jenis dan harakatnya (tawabi’), dan ada yang tidak sama jenis dan harakatnya.
Adakalanya kata sebelum dan sesudah harfu waw berupa, isim, fi'il, syibhul
jumlah, jumlah fi’'liyah atau ismiyyyah, dan juga dapat berupa dzaraf dan jar
Majrur.

Hal ini dapat dilihat dalam Al-Qur’an surah Yunus: 53

v A Ly * BT 53 0 062 56 el g

Wa yastambi‘unaka ahaqqun huwa qul ‘T wa rabbi innahu lahagqun wa ma
antum bimu jizin/ ‘Dan mereka menanyakan kepadamu: Benarkah (azab yang
dijanjikan) itu? Katakanlah: "Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya azab itu adalah
benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya)’ (Qs. Yunus: 53).
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Pada contoh ayat di atas dapat diketahui terdapat tiga jenis, kedudukan,
dan makna harfu waw, yakni: 1) waw yang berkedudukan sebagai isti‘naf
(5o Al “ﬂ-’}—‘:-‘“-’g) termasuk ke dalam jenis waw ‘atilah maknanya mengawali
kalimat sempurna baru, 2) waw gasam (L_eal 43 355) termasuk ke dalam jenis waw
“amilah maknanya sebagai perangkat untuk bersumpah dan 3) waw “ataf ( (=05 &)
Giaxy Al Ly * 53l ) termasuk ke dalam jenis waw “amilah maknanya
menggabungkan antara lafal sebelum dan sesudah waw.

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa harfu waw memiliki
macam jenis, kedudukan dan makna yang berbeda, sehingga dapat
membingungkan para pembelajar bahasa Arab dalam memahami dan
mengidentifikasi harfu waw, karena berdasarkan posisinya harfu waw memiliki
berbagai jenis huruf. Oleh karena itu, peneliti tertarik dan ingin meneliti harfu
waw lebih dalam lagi, sehingga dengan harapan terkuak semua kajian harfu
waw yang terdapat dalam surah Yunus dari segi kajian sintaksis. Hal ini perlu
diteliti agar para pembelajar bahasa Arab mampu mengenali dan
mengidentifikasi berbagai jenis, kedudukan dan makna harfu waw dalam
kalimat.

Penelitian terdahulu terkait dengan harfu waw telah banyak diteliti dengan
berbagai objek penelitian dan pendekatan yang berbeda, seperti penelitian oleh
penelitian oleh Said mengenai “Al-Wawu dan Maknanya dalam QS.At-Taubah
(Suatu Analisis Bahasa) )”, dalam penelitian ini mengkaji makna harfu waw
menggunakan analisis semantik. SelanjutnyaShodiq mengenai “Analisis
Terjemahan Harfiyah Huruf Wawu dalam Teks Qadha Wagqti Al-Faragh”, dalam
penelitian menganalisis terjemahan mahasiswa terhadap huruf wawu sebagai
huruf ma’ani dalam teks Qadha Wagti Al-Faragh dan penelitian ini adalah
penelitian lapangan.

Berbeda dengan kedua penelitian di atas, penelitian ini berfokus pada
jenis, kedudukan serta makna harfu waw dalam surah Yunus. Penelitian ini
akan membahas harfu waw dari jenis “amilah yang meliputi waw gasam, waw
‘ataf, dan harfu waw dari jenis ‘atilah yang meliputi waw isti'nafiyyah, waw
ma’iyyah, waw haliyah, dan waw zaidah. Penelitian ini menggunakan teori
Ghulayaini dan beberapa teori pendukung lainnya, serta memakai analisis
sintaksis sebagai pendekatannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research). Penelitian
ini juga merupakan penelitian kualitatif yakni penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis (Moleong, 2006:4). Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analisis yakni menggambarkan keadaan
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subjek dan objek dari beberapa pendapat yang diperoleh dari buku terdahulu,
kemudian mendeskripsikan kembali dalam penelitian ini (Moleong, 2006: 11).
Penelitian ini menggunakan pendekatan sintaksis, pendekatan sintaksis
dimaksudkan untuk menelaah secara mendalam jenis, kedudukan dan makna
yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini.

Data dalam penelitian ini berupa kalimat yang di dalamnya terdapat harfu
waw dalam surah Yunus. Sumber data diambil dari Al-Qur’an tepatnya dalam
surah Yunus. Data dikumpulkan menggunakan metode simak dan teknik catat
(Sudaryanto, 2015: 203). Selanjutnya data dianalisis menggunakan model
analisis interaktif dan dilanjutkan dengan proses reduksi data. Reduksi data
adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan
diverifikasi (Miles dan Huberman, 2007: 16).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis, Kedudukan dan Makna Harfu Waw dalam Surah Yunus

Berdasarkan surah Yunus yang memiliki 109 ayat, maka ditemukan 162
harfu waw. Jenis waw “amilah ditemukan 110 waw, yakni 109 waw “ataf dan 1
waw gasam, sedangkan dari jenis waw “atilah ditemukan 52 waw, yakni 40 waw
isti‘nafiyyah dan 12 waw haliyyah. Adapun untuk waw ma’iyyah dan waw za‘idah
tidak ditemukan dalam surah Yunus.

Tabel 1.
Jenis, Kedudukan Dan Makna Harfu Waw Dalam Surah Yunus
No Jenis Kedudukan Makna Ayat ke-
1. “Amilah “Ataf Menggabungkan 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 13, 16,

antara ma'tiuf 18, 19, 22, 24, 25, 26, 27, 28,
dengan ma'tuf 29, 30, 31 37, 38, 40, 41, 42,
“alaih dalam 43, 44, 45, 49, 53, 54, 55, 56,
hukum dan 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64,
i‘rab. 66, 67, 68, 71, 72, 73, 75, 78,
83, 84, 86, 87, 88, 89, 90, 91,
93, 95, 98, 100, 101, 103, 104,
105, 106, 107, 108, 109.
2. "Amilah Qasam  Perangkat atau 53
alat bersumpah
berarti ‘demi’.
3. CAtilah Isti'naf ~ Mengawali 4, 11, 12, 13, 15, 18, 19, 20,
kalimat 21, 25, 28, 36, 37, 40, 41, 45,
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sempurna. 46, 47, 48, 53, 54, 60, 61, 65,
66, 71, 79, 82, 83, 87, 90, 92,
93, 99, 107, 108,
4. CAtilah Hal Penghubung 13, 39, 42, 47, 51, 54, 77, 78,
yang 82,91,97,101
menerangkan

keadaan sahibul
hal dengan hal.

Harfu waw diitinjau dari segi mempengaruhi dan tidak mempengaruhi
kata setelahnya dibagi kepada dua jenis, yakni: waw “amilah dan waw “atilah (El-
Dahdah, 2009: 26).

1. Waw ‘amilah () ) )

Waw “amilah adalah waw yang dapat menimbulkan i'rab atau perubahan di
akhir kalimat (Al-Ghulayaini, 2010: 689). Adapun waw yang termasuk ke dalam
waw “amilah adalah waw gasam dan waw ataf.

a. Waw Qasam
Kata sumpah (gasam) berasal dari bahasa Arab ..i/al-qasamu/ yang

berarti .J/al-yamin/ yakni menguatkan sesuatu dengan menyebutkan sesuatu

yang diagungkan dengan menggunakan harfu gasam (salah satunya harfu waw)
sebagai perangkat gasam (Tolchah, 2016: 253). Oleh karena itu, harfu waw dapat
berkedudukan sebagai gasam yang disebut dengan waw gasam. Waw qasam
termasuk ke dalam jenis waw ‘amilah karena beramal membuat isim
sesudahnya beri rab jar ditandai dengan kasrah (Ni'mabh, t.t: 159).

Makna waw gasam adalah sebagai & ss/adatul qasam/ yakni perangkat

atau alat untuk bersumpah yang dalam bahasa Indonesia diartikan
‘demi’(Ni'mabh, tt: 180).

Pada surah Yunus ditemukan sebanyak 1 waw gqasam, tepatnya dalam
surah Yunus: 53

(or)...f;iz\fsl;;_ggzj’s...

sesungguhnya (azab) itu pasti benar...”

Pada ayat di atas menjelaskan waw berkedudukan sebagai gasam
merupakan jenis waw ‘amilah, maknanya waw sebagai .2\ si/adatul gasam/
yakni perangkat atau alat untuk bersumpah yang berarti ‘demi’ dan waw
gasam selalu beramal men-jar-kan isim zahir setelahnya, ditandai dengan
harakat kasrah pada lafal 3;/rabbi/. Adapun ;/rabbi/ sebagai muqgsam bih, dan )
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s&/innahii lahagqun/ sebagai muqsam “alaih atau jawabul gasam.

Adapun mugqsam bih adalah penguat sumpah yakni lafal yang dijadikan
sandaran untuk bersumpah yang terletak setelah harfu gasam. Mugsam “alaih
atau jawabul gqasam adalah berita atau pernyataan si pembicara yang diperkuat
dengan sumpah agar pernyataannya dapat diterima atau dipercaya oleh
orang yang mendengar.

b. Waw “Ataf

Kata penghubung dalam bahasa Arab kata penghubung disebut
dengan Ataf. Adapun harfu “ataf itu ada sepuluh yakni waw adalah salah
satunya. Oleh karena itu, harfu waw dapat berkedudukan sebagai “ataf yang
disebut dengan waw “ataf.

Makna waw “ataf adalah ~41 slkY/limutlaqi al-jam i/ yakni menggabungkan
antara ma tiuf dengan ma tif “alaih dalam hukum dan i'rab yang sama(Aziz,
2018: 560).

Adapun yang dimaksud dengan ma’tif “alaih adalah lafal yang terletak
sebelum harfu “ataf. Ma tif adalah lafal yang terletak setelah harfu “ataf. Matif
haruslah mengikuti matif “alaih dari segi irab maupun bentuk lafalnya
(Asriyah, 2018: 99). Oleh karena itu, waw “ataf termasuk ke dalam waw “amilah.

Pada surah Yunus ditemukan sebanyak 110 waw ‘ataf di antaranya
menggabungkan antara:

1) Menggabungkan isim dengan isim sebanyak 32 huruf, contohnya
dalam surah Yunus: 3
(). GV 5yl GIA csdll
/...Allahu khlaga as-samawati wa al-arda.../”...Allah yang menciptakan langit
dan bumi...’

Pada ayat di atas menjelaskan waw berkedudukan sebagai ‘“ataf
merupakan jenis waw ‘amilah, maknanya wdw menggabungkan kata
G=5¥) dan <5 menjadi sama hukum dan i*rdbnya. Kata < 52d) adalah
bentuk jamak muannas salim dalam keadaan nasab dengan kasrah karena
maf il bih. Kata 0=3Y) adalah bentuk isim mufrad dalam keadaan nasab
dengan fathah karena maf il bih

2) Menggabungkan fi'il dengan fi'il sebanyak 9 huruf, contohnya dalam
surah Yunus: 4
(¢)... suhliall ) slee 30500 Gl o3
/- liyajziya al-lazina ‘amani wa “amili as-salihati../ ... agar Dia memberi
balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan...’
Pada ayat di atas menjelaskan waw berkedudukan sebagai ‘ataf
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merupakan jenis waw ‘amilah, maknanya waw menggabungkan fi'il
J ;lac/ amili/ dan \jiéV’dmanﬁ/ menjadi sama hukum dan i rabnya. Fi'il
ske dan 134l adalah bentuk fi'il madi mabni kepada dammah bersambung
damir muttasil waw dalam keadaan rafa” sebagai fa'il.
3) Menggabungkan jumlah dengan jumlah sebanyak 62 huruf, contohnya
dalam surah Yunus: 2
(v)... 135 Gl g 5 G N1 G
/..an anzir an-nasa wa basysyir al-lazina ‘amanu../ ’...berilah peringatan
kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman...’

Pada ayat di atas menjelaskan waw berkedudukan sebagai ‘ataf
merupakan jenis waw “amilah, maknanya waw menggabungkan jumlah
Fal gl Aybasysyir al-lazina ‘amanii/ dan &3 )3Vanzir an-nasa/ menjadi
sama hukum dan i‘rabnya. Kedua jumlah tersebut adalah bentuk jumlah
fi'liyyah.

4) Menggabungkan syibhul jumlah dengan syibhul jumlah sebanyak 7 huruf,
contohnya dalam surah Yunus:

(o). da5 &0 b
/Qul bifadlillahi wa birahmatihi.../ ‘Katakanlah (Muhammad), “Dengan
karunia Allah dan rahmat-Nya...

Pada ayat di atas menjelaskan waw berkedudukan sebagai ‘ataf
merupakan jenis waw ‘amilah, maknanya waiw menggabungkan syibhul
jumlah 4355 dan & =4 menjadi sama hukum dan i*rabnya. Kedua syibhul jumlah
tersebut adalah bentuk jar majrur.

2. Waw ‘atilah () ) 9)

Waw “atilah adalah harfu waw yang tidak yang dapat menimbulkan i rab
atau perubahan di akhir kalimat (Al-Ghulayaini, 2010: 689). Adapun yang waw
yang termasuk ke dalam waw “atilah adalah waw isti’nafiyyah, waw ma’iyyah, waw
haliyah, dan waw zaidah.

a. Waw Isti'nafiyyah

Isti'naf (2ts.)) menurut bahasa artinya permulaan (Dhaif, 2004:

30), maka harfu ist'naf salah satunya harfu waw adalah harfu yang
terletak di permulaan kalimat. Oleh karena, harfu waw dapat
berkedudukan sebagai ist'naf yang disebut dengan waw ist'nafiyyah.
Makna waw ist'nafiyyah adalah mengawali kalimat sempurna,
sehingga antara kalimat sebelum dan kalimat setelahnya tidak
memiliki keterkaitan dari segi irab maupun makna dan waw
ist'nafiyyah tidak dapat menentukan i'rab kalimat setelahnya, oleh
karena ia termasuk ke dalam jenis waw “atilah (Ya’'qub, 1988: 708).
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Pada surah Yunus ditemukan sebanyak 40 waw ist'nafiyyah,

contohnya dapat dilihat dalam surah Yunus: 4
(£)-ropios 53 S il 13558 Gl .

/..wa al-lazina kafaru lahum syarabun min hamimin wa “azabun../”...
dan wuntuk orang-orang kafir (disediakan) minuman air yang
mendidih...”

Pada ayat di atas menjelaskan waw berkedudukan sebagai isti‘naf
merupakan jenis waw “atilah, maknanya waw untuk mengawali kalimat
sempurna baru sebagai pemisah antara kalimat setelah waw 31538 5.0
ce> ba Shi/al-lazina kafart lahum syarabun min hamimin wa “azabun/
dengan kalimat sebelum waw i & i 1535 $yinnahi yabda'u al-khalga
summa yu iduhi/, sehingg tidak memiliki hubungan apapun baik dari
makna maupun i rab.

b. Waw Haliyyah

Pada pembahasan waw haliyyah sangat erat kaitannya dengan hal.
Hal adalah isim nakirah yang dinasabkan untuk menjelaskan kesamaran
kedaan fa'il atau maf ul bih ketika terjadinya suatu perbuatan (Ni'mah,
tt: 75). Hal dilihat dari segi pemakaiannya terbagi kepada tiga, yakni hal
mufrad, jumlah dan syibhul jumlah.

Hal jumlah harus mempunyai rabit (penghubung) yakni waw
merupakan rabit (penghubung) yang menghubungkan jumlah dengan
sahibul hal, waw haliyyah hanya dapat masuk pada hal yang berupa
jumlah, baik ismiyyah maupun fi'liyyah (Al-Ghulayaini, 2010: 559). Oleh
karena itu, harfu waw dapat kedudukan sebagai hal yang disebut
dengan waw haliyyah.

Makna waw haliyyah adalah sebagai L.|/rabit/ yakni penghubung
yang menerangkan keadaan sahibul hal dengan hal. Jumlah setelah waw
hal menjadi mansub karena menjadi hal dan waw hal tidak menentukan
i'rab kalimat setelahnya, oleh karena itu waw ma’iyyah termasuk ke
pada jenis waw “atilah (Al-Ghulayaini, 2010: 559).

Pada surah Yunus ditemukan sebanyak 12 waw haliyyah,
contohnya dapat dilihat dalam surah Yunus: 78.

(vA) Giaage W3 2 b5 o391 G 210 ST 0555

/...takuna lakuma al-kibriya'u fi al-ardi wa ma nahnu lakuma
bimu'minin.../ “..agar kamu berdua mempunyai kekuasaan di bumi
(negeri Mesir)? dan Kami tidak akan mempercayai kamu berdua.’

Pada ayat di atas menjelaskan waw berkedudukan sebagai hal
merupakan jenis waw ‘atilah, maknanya waw sebagai rabit
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(penghubung) yang menerangkan keadaan sahibul hal dengan hal.
Adapun sahibul hal adalah lafal &S (swse 9 03,»), sedangkan hal adalah

kalimat setelah waw hal yakni (iwss, W& (55 i, menjelaskan keadaan nabi

Musa dan nabi Harun tidak akan diimani oleh mereka (fir'aun dan
kaumnya) yang zalim dan aniaya serta ingin tetap berkuasa di bumi
yang mereka tuduhkan kepada nabi Musa dan nabi Harun.

c. Waw Maiyyah

Waw ma’iyyah sangat erat kaitannya dengan pembahasan maf il
maah. Maf il ma’ah adalah isim fadlah (unsur tambahan/pelengkap)
yang jatuh setelah waw maiyah yang sebelumnya didahului oleh jumlah.
Tujuan maf ul ma’ah untuk menunjukkan sesuatu yang terjadi secara
bersamaan (Al-Ghulayaini, 2010: 535).

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa makna waw
ma’iyyah adalah harfu yang terletak sebelum maf il ma'ah yang berarti
() yaitu bersama atau kebersamaan, maka harfu waw dapat
kedudukan sebagai ma'ah yang disebut dengan waw ma‘iyyah. Isim
setelah waw ma’iyyah selalu mansub selamanya karena menjadi maf ul
ma'ah dan waw ma’iyyah tidak beramal menentukan irab kata
sesudahnya, oleh karena itu waw ma’iyyah termasuk ke pada jenis waw
“atilah.

Pada surah Yunus waw ma’iyyah tidak temukan, oleh karena itu
peneliti sertakan contoh waw ma iyyah dalam sebuah kalimat:

EREUES VR

/Sirtu wa tuliu’a as-syamsyi/ ‘Aku berjalan bersamaan dengan
terbitnya matahari.’

Pada contoh kalimat di atas terdapat waw yang berkedudukan
sebagai ma'ah merupakan jenis waw ‘atilah, maknanya waw untuk
menyatakan kesamaan waktu dalam suatu peristiwa atau kejadian,
yakni menayatakan kesamaan waktu bahwa aku berjalan (&;-)

bersamaan dengan terbitnya matahari (-2 ¢3b). Kalimat terbitnya
matahari (229 ¢3lb) adalah isim selamanya mansub karena menjadi

maf ul ma ah.
d. Waw Za'idah
Za'idah (s.s);) berarti tambahan (Munawwir, 1997: 597) , maka harfu
za'idah salah satunya harfu waw adalah harfu yang menjadi tambahan.
Oleh karena itu salah satu kedudukan harfu waw sebagai za‘idah disebut
dengan waw za'idah.
Makna waw za‘idah adalah harfu yang tidak mempunyai arti
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tertentu, melainkan hanya sebagai tambahan saja dalam kalimat. Waw
za'idah baik dipergunakan atau tidak, tidak akan menimbulkan
perubahan arti dani'rab (Al-Khathib, 1992: 542), maka dari itu waw
za'idah termasuk ke dalam jenis waw “atilah.

Pada surah Yunus waw za‘idah tidak temukan, oleh karena itu
peneliti sertakan contoh waw ma“iyyah dalam sebuah kalimat:

dadi &l

/rabbana wa laka hamdu/ “Ya Allah Ya Tuhan kami, bagi-Mu lah
segala puji.’

Pada jumlah di atas terdapat waw berkedudukan sebagai za‘idah
merupakan jenis waw “atilah, maknanya waw hanya sebagai tambahan
dan tidak memiliki arti apa pun, tidak akan menimbulkan perubahan
i'rab dan apabila waw za‘idah tersebut dihilangkan tidak akan merusak
makna aslinya.

KESIMPULAN

Harfu waw yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini termasuk ke
dalam harfu mana. Waw ditinjau dari segi mempengaruhi (‘amilah) dan tidak
mempengaruhi (‘atilah) kata setelahnya dibagi kepada dua jenis, yakni: waw
‘amilah meliputi waw gasam, waw “ataf, dan jenis waw atilah meliputi waw
isti'nafiyyah, waw maiyyah, waw haliyah, dan waw zaidah.

Waw yang berkedudukan sebagai “ataf memiliki makna menggabungkan
antara ma tif dengan ma tif “alaih dalam hal hukum maupun i*rab. Waw yang
berkedudukan sebagai isti‘’naf memiliki makna mengawali kalimat sempurna,
sehingga tidak memiliki hubungan dari segi i'rab maupun makna dengan
jumlah sebelumnya. Waw yang berkedudukan sebagai hal memiliki makna rabit
(penghubung) yang menerangkan keadaan sahibul hal dengan hal. Waw yang
berkedudukan sebagai gasam memiliki makna sebagai adatul gasam yakni
perangkat atau alat untuk bersumpah yang berarti ‘demi’.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Azzqawi, Mohmmed Abdul]Jabbar. “The Uses of the Letter (Waw) in Stances
from the Holy Quran.” Iraqi Academic Scientific Journals 12, no. 1 (2021).

Al-Ghulayaini, Syaikh Musthafa. Jami'u Ad-Durusi Al-’Arabiyyati. Beirut:
Resalah Publishers, 2010.

Al-Khathib, Thahir Yusuf. Al-Mu’jam Al-Mufashal Fi An-Nahwi Al-’Arabi . Beirut:
Daaru Al-Kutub Al-"Tlmiyyah, 1992.

48



Khazanah : Journal of Islamic Studies

Volume 2, Nomor 4, November 2023
Halaman 39-49

Asriyah. “Waw Athaf Dalam Al-Qur’an (Analisis Makna Dan Fungsi).” Diwan :
Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 3, no. 2 (March 5, 2018): 99.
https:/ /doi.org/10.24252 / diwan.v3i2.4503.

Aziz, Khalid Abdul. An-Nahwu At-Tathbigi. Mesir: Darul Lu'luah, 2018.

Busyro, Muhtarom. Shorof Praktis “Metode Krapyak.” Jogjakarta: Putera Menara,
2007.

Dhaif, Syauqi. Al-Mu'jam Al-Wasith. Mesir: Maktabah Shurouq ad-Dauliyyah.,
2004.

El-Dahdah, Antoine. A Dictionary of Arabic Grammar In Charts And Tables.
Lebanon: Librairie du Liban Publishers, 2009.

Miles, Matthew B., dan A Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif: Buku
Sumber Tentang Metode-Metode Baru. Jakarta: Ul Press, 2007.

Moleong, Lexy ]. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2006.

Munawwir, Ahmad Warson. Al-Munawwir: Kamus Arab Indoneia. Surabaya:
Pustaka Progressif., 1997.

Ni'mah, Fuad. Mulakhas Qawaid Al-’Arabiyyah. Beirut: Daar AS-Saqafah Al-
Islamiyyah, n.d.

Nuraisah, Suci. “y <~/Harfu Al-Wawi/ Dalam Surah Yunus (Analisis

Sintaksis).” Universitas Sumatera Utara, 2023.

Sastra, Era, dkk. “Analisis Terjemahan Harfiyah Huruf Wawu Dalam Teks
Qadha Wagqti Al-Faragh.” Jurnal Ihtimam 6, no. 1 (May 31, 2023).
https:/ /doi.org/10.36668/jih.v6il.431.

Sudaryanto. Metode Dan Aneka Teknik Analisis Bahasa : Pengantar Pelitian Wahana
Kebudayaan Secara Linguistis. Yogyakarta: Sanata Dharma University Press,

2015.

Tolchah, Moch. Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an. Yogyakarta: LKiS Pelangi
Aksara, 2016.

Ya’'qub, Umail Badi’. Mausu’ah Fi Nahwi Wa Sharfi Wa Al-I'rabi. Beirut: Daar
Malayin, 1988.

49


https://doi.org/10.24252/diwan.v3i2.4503
https://doi.org/10.36668/jih.v6i1.431

